
 

 

 

 

III.METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan 

yuridis normatif adalah pendekatan yang menelaah hukum sebagai kaidah yang 

dianggap sesuai dengan penelitian yuridis normatif atau penelitian hukum tertulis. 

Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara melihat, menelaah hukum 

serta hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas hukum, sejarah hukum, 

perbandingan hukum, taraf sinkronisasi yang berkenaan dengan masalah yang 

akan dibahas. Secara operasional pendekatan ini dilakukan dengan studi 

kepustakaan dan studi literatur, dan mengkaji beberapa pendapat dari orang yang 

dianggap kompeten terhadap masalah hak-hak tersangka. 

  

Sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan menelaah hukum dalam 

kenyataan atau berdasarkan fakta yang didapat secara obyektif di lapangan baik 

berupa data, informasi, dan pendapat yang didasarkan pada identifikasi hukum 

dan efektifitas hukum, yang didapat melalui wawancara dengan akademisi yang 

berkompeten terkait dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini. 

 

 

 



30 

 

B. Sumber Data dan Jenis Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber pertama.
1
 

Dengan demikian data primer yang diperoleh langsung dari obyek penelitian di 

lapangan yang tentunya berkaitan dengan pokok penelitian. Penulis akan 

mengakaji dan meneliti sumber data yang diperoleh dari hasil wawancara 

responden, dalam hal ini adalah pihak-pihak yang terkait dalam pembunuhan 

berencana yang di lakukan oleh teman dekat 

 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan 

dengan cara melakukan studi kepustakaan, yakni melakukan studi dokumen, arsip 

dan literatur-literatur dengan mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis, konsep-

konsep, pandangan-pandangan, doktrin dan asas-asas hukum yang berkaitan 

dengan pokok penulisan, serta ilmu pengetahuan hukum mengikat yang terdiri 

dari bahan hukum antara lain : 

a. Bahan hukum primer yaitu terdiri dari ketentuan perundang-undangan: 

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo Undang-Undang No 73 

Tahun 1958 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang Undang 

Hukum acara Pidana 

                                                 
1
 Soerjono Soekanto, Op.Cit, hlm 12 
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3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia 

b. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang berhubungan dengan bahan 

hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami bahan hukum 

primer antara lain literatur dan referensi. 

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus, bibliografi, 

karya-karya ilmiah, bahan seminar, hasil-hasil penelitian para sarjana berkaitan 

dengan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini. 

 

C. Penetuan Responden 

 

Responden merupakan sejumlah objek yang jumlahnya kurang dari populasi. Pada 

sampel penelitiannya diambil dari beberapa orang populasi secara “purposive 

sampling” atau penarikan sampel yang bertujuan dilakukan dengan cara 

mengambil subjek berdasarkan pada tujuan tertentu. Adapun sampel yang 

dijadikan responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Kanit II  Jatanras Reskrimum Polda Metro Jaya          : 1 Orang 

2. Penyidik Reskrimum              :1Orang 

Polda Metro Jaya 

3. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum      : 1 Orang  + 

Universitas Lampung 

      Jumlah          : 3 Orang 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Teknik Pengumpulan Data    

Untuk membantu dalam proses penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

dua macam teknik pengumpulan data, yaitu : 

 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah data sekunder yang diperoleh dengan membaca, 

mengutip literatur-literatur , mengkaji peraturan perundang-undangan, dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 

 

b. Studi Lapangan 

Untuk memperoleh data primer , maka diadakan studi lapangan dengan teknik 

wawancara. Dalam wawancara tersebut, digunakan teknik wawancara dengan 

bertatap muka langsung dengan narasumber, dengan menggunakan beberapa 

catatan-catatan yang berisi beberapa pertanyaan yang nantinya akan 

dikembangkan saat wawancara berlangsung. 

 

2. Pengolahan Data 

 

Data yang yang diperoleh dari data sekunder maupun data primer kemudian 

dilakukan metode sebagai berikut: 

 

a. Identifikasi data yaitu mencari materi data data yang diperoleh untuk 

disesuaikan dengan pokok bahasan yaitu buku-buku atau literature dan 

instansi yang berhubungan. 
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b. Seleksi data, yaitu data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan pokok 

bahasan dan mengutip data yang terdapat dari buku-buku dan instansi yang 

berhubungan dengan pokok bahasan. 

c. Klasifikasi data, yaitu menetapkan data-data sesuai dengan keteapan dan 

aturan yang telah ada. 

d. Sistematisasi data, yaitu penyusunan data menurut tata urutan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan konsep, tuhuan dan bahan sehingga mudah untuk 

dianalisi datanya.  

 

E. Analisis Data 

 

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan cara analisis 

kualitatif , yaitu analisis yang dilakukan secara deskriptif, yakni penggambaran 

argumentasi, dari data yang diperoleh di dalam penelitian. Kemudian hasil analisis 

tersebut dilanjutkan dengan menarik kesimpulan secara deduktif yaitu suatu cara 

berfikir yang didasarkan pada realitas yang bersifat umum yang kemudian 

disimpulkan secara khusus, yang kemudian di perbantukan dengan hasil studi 

kepustakaan. 

 


